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A. Latar Belakang Masalah

Hubungan seks di kalangan para remaja merupakan masalah
yang semakin hari semakin menghawatirkan. Ada dugaan bahwa
terdapat kecenderungan hubungan seks para remaja semakin meningkat
tidak hanya di kota-kota besar, melainkan juga di kota-kota kecil.
Banyak remaja telah melakukan hubungan seks pranikah sehingga
mengakibatkan kehamilan yang tidak di inginkan. Situasi ini tentu saja
sangat menyulitkan orang tua dan remaja yang bersangkutan.
Mengalami kehamilan pada masa remaja, bagaimana pun, pasti
menimbulkan konsekuensi yang sulit tidak saja bagi remaja yang
bersangkutan, tetapi juga bagi seluruh anggota keluarga yang lain.*

Beberapa remaja yang hamil di luar nikah terpaksa diungsikan
jauh dari keluarga untuk menutupi rasa malu keluarga. Meskipun
tindakan tersebut tidak menyelesaikan masalah, namun cara ini
dipandang lebih bijaksana dan memadai dibandingkan membiarkannya
menjadi cemoohan tetangga dan lingkungan. Kehamilan di luar nikah
membuktikan bahwa seorang remaja tidak dapat mengambil keputusan
yang tidak baik dalam pergaulannya. Salah satu dampak negatif dari
remaja yang hamil di luar nikah adalah putus sekolah. Umumnya,
remaja tersebut tidak memperoleh penerimaan sosial dari lembaga
pendidikannya, sehingga harus dikeluarkan dari sekolah. Selain itu,

masyarakat akan mencemooh, mengisolasi atau mengusir terhadap

! M. Ali Chasan Umar, Kejahatan Seks dan Kehamilan Di Luar Nikah,
Cetakan 1, (Jakarta: CV Panca Agung, 1990), p. 26.



remaja yang hamil di luar nikah. Resiko psikologis dan sosial antara
lain meliputi pengucilan, stigma, diskriminasi sosial, trauma,
kehilangan berbagai hak, stres, dan sebagainya. Banyak sekali remaja
yang hamil di luar nikah mengalami stres. Stres pada remaja putri yang
hamil di luar nikah dapat terjadi karena rasa malu, tidak diterima dalam
lingkungan masyarakat sekitar, dikucilkan dan akhirnya merasa putus
asa serta menganggap bahwa dirinya tidak pantas untuk hidup. Masa
remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat
dewasa, anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang
lebih tua. Remaja di anggap memiliki otonomi yang lebih besar
dibandingkan dengan anak-anak. Mereka mampu mengambil
keputusan-keputusan sendiri menyangkut dirinya dibandingkan anak-
anak. Demikian pula dalam menentukan perilakunya, remaja seringkali
juga mengambil keputusan sendiri. Perilaku remaja di pengaruhi oleh
beberapa faktor internal remaja seperti pengetahuan, sikap, kepribadian,
dan faktor eksternal remaja seperti lingkungan tempat dirinya berada.
Sementara itu, ada banyak lingkungan yang diminati remaja yang
dianggap mempunyai “daya tarik”. Salah satu lingkungan tersebut
adalah lingkungan yang beresiko bagi masa depan remaja, yaitu relasi-
relasi seksual tanpa ikatan.?

Berdasarkan Pra survei dengan melakukan wawancara terhadap
salah satu sumber dari salah satu staf BKKBN Provinsi Banten yang
bernama ibu Ida mengatakan bahwa dewasa ini memang banyak remaja
yang melakukan seks bebas. Motifnya berawal dari tontonan video

porno, pacaran, malu dengan teman karena belum pernah melakukan

? Bobbi Deporter, Mengatasi 7 Masalah Remaja , (Bandung: kaifa, 2007), p.
50



hubungan seks, atau ada yang bahkan melakukan hubungan seks hanya
karena penasaran saja. Tentang presentase remaja yang hamil di luar
nikah ibu Ida tidak mengatakannya karena sifatnya yang sangat sensitif
atau privasi. Sejak awal tahun 2015 untuk wilayah Kota Serang
mengalami pertambahan jumlah kasus remaja yang hamil di luar
nikah.®

Pergaulan bebas yang mengakibatkan kehamilan di luar nikah
jelas akan memberikan pengaruh buruk terhadap kehidupan sosial
remaja. Remaja yang hamil di luar nikah cenderung akan merasa
terasingkan baik itu dilingkungan keluarga atau dilingkungan
masyarakat. Mereka lebih banyak menghabiskan waktu di dalam
rumah, enggan untuk berinteraksi dengan lingkungan dimana dia
tinggal, perasaan menyesal dan malu selalu membayangi mereka.

Salah satu masalah sosial yang terjadi di masyarakat yaitu
maraknya pergaulan bebas khususnya di kalangan remaja, seperti hamil
di luar nikah. Hal ini mengakibatkan dampak negatif yang dapat
membuat remaja tersebut kehilangan masa depan. Melihat hal seperti
ini peneliti tertarik untuk menjadikan masalah tersebut sebagai bahan
penelitian. Peneliti ingin mengetahui gejala apa saja yang timbul dalam
diri remaja yang hamil di luar nikah. Kemudian peneliti ingin
memberikan sebuah layanan konseling yang dapat membantu
permasalahan yang dialami oleh individu, yakni dengan menggunakan
terapi client-centered.

client-centered merupakan terapi yang membantu individu

untuk bisa berkembang dan konselor menjadikan individu tersebut

¥ Wawancara dengan Ida (Staf) BKKBN Provinsi Banten, diwawancarai oleh
Rini Herlina, melalui catatan pribadi di Serang, Jum’at 26 Januari 2017



berfungsi penuh dalam memecahkan masalahnya. Di dalam terapi
client-centered konselor hanya bertugas memberikan beberapa solusi
sedangkan untuk pengambilan keputusan diserahkan kepada Kklien.
Dengan menggunakan terapi ini diharapkan klien mampu berfikir dan
mengambil keputusan secara tepat.

Berdasarkan hal di atas, maka penulis mencoba mengangkat
permasalahan tersebut sebagai bahan penelitin yang penulis ajukan
dengan judul “Konseling Dengan Pendekatan Client-Centered Untuk
Mengatasi Stres Pada Remaja Yang Hamil Di Luar Nikah (Studi Kasus
Di Kec. Taktakan Kota Serang-Banten)”

B. Rumusan Masalah

Adapun konteks perumusan masalahan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana assesment pada remaja yang hamil di luar nikah?

2. Bagaimana diagnosa pada remaja yang hamil di luar nikah?

3. Bagaimana treatment client-centered dalam mengatasi remaja
yang hamil di luar nikah?

4. Bagaimana hasil treatment client-centered pada remaja yang

hamil di luar nikah?

C. Tujuan Masalah
Adapun tujuan penelitian sesuai dengan apa yang peneliti
rumuskan diatas yaitu sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui assesment pada remaja yang hamil diluar
nikah.



2. Untuk mengetahui diagnosa pada remaja yang hamil di luar
nikah.

3. Untuk mengetahui treatment client-centered pada remaja yang
hamil di luar nikah.

4. Untuk mengetahui hasil treatment client-centered pada remaja

yang hamil di luar nikah.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang peneliti harapkan dari penelitian tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sekurang-
kurangnya dapat beguna sebagai sumbangan pemikiran bagi
dunia pendidikan dan masyarakat luas.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan referensi bagi

pihak lain yang melakukan penelitian dengan kasus yang sama.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini dilakukan untuk melihat sejauh mana
masalah ini di teliti oleh orang lain, bagaimana pendekatan
metodeologi, apakah ada perbedaan dan kesamaan dalam penulisan,
kemudian ditinjau dari apa yang di tulis seperti diantaranya :

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Latifah Husaeni Jurusan
Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Gunadarma “Depresi Pada
Remaja Putri Yang Hamil Di Luar Nikah” Skripsi ini membahas

tentang remaja putri yang hamil di luar nikah yang terjadi karena rasa



malu, tidak diterima dalam lingkungan masyarakat sekitar, dikucilkan
dan akhirnya merasa putus asa serta menganggap bahwa dirinya tidak
pantas untuk hidup. Depresi adalah gangguan perasaan (afek) yang
ditandai dengan afek disforik (kehilangan kegembiraan atau gairah)
disertai dengan gejala-gejala lain, seperti gangguan tidur dan
menurunnya selera makan. Depresi merupakan suatu bentuk gangguan
afektif yang gejala pokoknya adalah timbulnya perasaan sedih yang
berlebihan.

Skripsi ini  menggunakan penelitian kualitatif, teknik
pengumpulan data penulis yaitu dengan melakukan observasi,
wawancara, penulis juga menggunakan metode analisa data, pada
analisis data di uraikan proses pelacakan dan dan pengaturan secara
sistematis transkip-transkip wawancara, catatan lapangan dan bahan-
bahan lain agar peneliti dapat menyajikan temuannya.”

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Tia Nopitri Yanti, Jurusan
Hukum Keluarga Islam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Fakultas
Syariah Dan Hukum, tahun 2009 yang berjudul "Persepsi Dan Respon
Masyarakat Mengenai Pernikahan Hamil Di luar Nikah” Dalam
skripsi ini, fokus penelitian berkaitan dengan ketidakharmonisan dalam
keluarga dan lingkungan tempat remaja bersosialisasi

Penelitian ini menggunakan teori yang dikemukan oleh Max
Webber tentang pilihan rasional. Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif yang di analisis secara kualitatif. Untuk paradigma penelitian

menggunakan paradigma penelitian sosial dimana paradigma definisi

* Latifah Husaeni “Depresi Pada Remaja Putri Yang Hamil Di luar nikah”
Mahasiswa Universitas Gunadarma Fakultas Psikologi Jurusan Psikologi. Skripsi
tidak diterbitkan diakses pada tanggal 5 Januari 2017.



sosial dianggap mampu melihat realitas yang muncul pada tindakan
sosial. Teknik pemilihan subyek penelitian menggunakan metode snow
boll. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara indept interview
menggunakan pedoman wawancara dan didukung dengan data
sekunder lainnya, penulisan skripsi Ini menggunakan data, baik data
khusus maupun data penunjang.

Teknik pengumpulan data penulis menggunakan beberapa
teknik yaitu dengan survey dengan instrument angket, studi pustaka,
dan wawancara sebagai pelengkap.”

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Anita Indahsari, Jurusan
Sosiologi, Fakultas IImu Sosial, Universitas Negeri Yogyakarta, pada
tahun 2013 yang berjudul “Fenomena Hamil Di Luar Nikah Pada
Masyarakat Desa Wonokromo Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen”
yaitu menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu penelitian dengan
pengumpulan data-data bukan angka. Dalam hal ini peneliti memilih
informan yaitu masyarakat di Desa WWonokromo yang mengalami hamil
di luar nikah, orang tua warga yang mengalami hamil di luar nikah, dan
warga masyarakat yang masyaraktanya mengalami hamil di luar nikah,
sedangkan untuk menguji validitas data menggunakan triangulasi
sumber dan melalui diskusi dengan teman. Analisis data interaktif yang
digunakan yaitu model Miles dan Huberman. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa faktor yang melatarbelakangi terjadinya hamil di
luar nikah di Desa Wonokromo adalah: Adanya warga yang mengalami

hamil di luar nikah. Hal ini di sebabkan oleh kurangnya perhatian orang

® Tia Nopitri Yanti “Persepsi Dan Respons Masyarakat Mengenai
Pernikahan Hamil Di Luar Nikah” Mahasiswa Uin Syarif Hidayatullah Fakultas
Syariah Dan Hukum Jurusan Hukum Keluarga (2009). Skripsi tidak diterbitkan
diakses pada tanggal 5 Januari 2017.



tua terhadap anak, seks pra nikah yang di pengaruhi faktor eksternal
(teknologi yang semakin canggih, pergaulan bebas, kurangnya
pendidikan seks dan kurangnya pendidikan agama).®

Dari beberapa contoh skripsi di atas menggunakan teknik
pengumpulan data yang berupa wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Dari ketiga skripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa penulis
yang sekarang dengan yang dulu memiliki tema yang sama. Namun,
letak titik perbedaan nya yaitu penulis sekarang menggunakan terapi
dalam menangani masalah klien adapun terapi yang di gunakan yaitu

terapi Client-Centered.

F. Kerangka Teori

Istilah konseling berasal dari kata “counseling” adalah kata
dalam bentuk masdar dari “to counsul” secara etimologis berarti “to
gives advice” atau memberikan saran dan nasihat. konseling juga
memiliki arti memberikan nasihat atau memberikan anjuran kepada
orang lain secara tatap muka (face to face). jadi konseling berarti
pemberi nasihat atau penasihatan kepada orang lain secara individual
yang di lakukan dengan tatap muka (face to face). pengertian konseling

dalam bahasa indonesia juga dikenal dengan istilah penyuluhan.’

® Anita Indah Sari “Fenomena Hamil Di Luar Nikah Pada Masyarakat Desa
Wonokromo Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen” Mahasiswa Universitas
Yogyakarta Fakultas IImu Sosial Jurusan Sosiologi (2013) Skripsi tidak diterbitkan
diakses pada tanggal 5 Januari 2017.

" Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Bumi
Aksara, 2010) p.10



a. Person-Centered

Kelahiran pendekatan person-centered biasanya diatributkan
kepada ceramah yang diberikan oleh Rogers tahun 1940 di
Universitas Minnesota (Barett-Lenard, 1979). Dalam ceramahnya
tersebut yang kemudian diterbitkan sebagai sebuah bab dalam
counseling and psychotherapy (Rogers, 1942), dinyatakan bahwa
terapis dapat sangat membantu klien dengan membiarkan mereka
menemukan solusi mereka sendiri terhadap masalah yang tengah
mereka hadapi. Penekanan terhadap klien sebagai yang ahli dan si
konselor sebagai sumber refleksi dan motivator, terekam dalam
desain pendekatan konseling “tidak langsung”. Dalam studi yang
dilaksanakan pada waktu itu oleh Rogers dan para muridnya di
Universitas Ohio, tujuannya adalah untuk mempelajari efek
terhadap perilaku direktif dan non-direktif oleh para konselor.
Penelitian ini merupakan riset pertama yang menggunakan
perekaman dan transkripsi langsung sesi terapi aktual.?

Seseorang dalam endekatan person-centered dilihat sebagai
sosok yang bertindak untuk memenuhi kebutuhan pokoknya.
Pertama, kebutuhan untuk aktualisasi diri. Dan, kedua adalah
kebutuhan untuk dicintai dan dihargai oleh orang lain. Akan tetapi
sebagaimana yang dikatakan oleh Maslow, kebutuhan tersebut
terlihat sebagai kebutuhan biologis untuk bertahan hidup yang
independen. Walau demikian, seseorang lebih sering dipandang

® John Mc Leod, Pengantar Konseling Teori dan Studi Kasus (Jakarta:
PREDANA MEDIA GROUP, 2008), P.178



sebagai mahluk yang terintegrasi (embodied being) melalui konsep
“penilaian organismik”.9
a) Hubungan terapeutik
Pada intinya, konseling person-centered adalah terapi
hubungan. Orang-orang dengan masalah emosional dalam hidup
pernah terlibat dalam hubungan, tempat dimana mereka
merasakan hubungan yang menerima dan menghargai
sepenuhnya sidiri tersebut. Karakteristik hubungan yang dapat
menghasilakan efek ini dirangkung Rogers dalam formulasi
“kondisi yang diisyaratkan dan layak bagi perubahan
kepribadian secara terapeutik”. Agar perubahan kepribadian
konstruktif dapat terjadi, harus ada beberapa faktor dibawah ini,
dan harus terus ada selama beberapa waktu, seperti:
1. Dua orang berada dalam kontak sikologis.
2. Yang pertama, mereka kita sebut dengan istilah klien, dalam
status tidak menentu, rapuh dan cemas.
3. Orang kedua, kita sebut sebagai terapis, harmonis atau
terintegrasi dalam hubungan.
4. Terapis merasakan sikap positif tak bersyarat terhadap klien.
5. Terapis merasakan pemahaman empatik terhadap kerangka
rujukan internal klien (the internal frame of reference), dan
berusaha mengomunikasikan hal ini kepada klien.
6. Terjadinya pengomunikasikan pehaman empatik terapis dan
sikap positif tidak bersyarat terapis pada klien, walaupun

pada tingkatan yang paling minim.

® Mc Leod, Pengantar Konseling Teori dan Studi Kasus, p.185



b)

11

Hanya kondisi diatas yang dipersyaratkan. Hal ini akan
cukup apabila keenam kondiri tersebut eksis dan terus eksis
dalam beberapa waktu. Proses kontruksi perubahan kepribadian
akan segera menyusul. Dikemudian hari, formulasi hubungan
terapeutik ini  dikenal dengan model “kondisi inti”
(corecondition).  Formulasi  menspesifikasi  karakteristik
lingkungan interpersonal yang akan memfasilitasi aktualisasi
dan pertumbuhan. Tiga komposisi hubungan terapeutik yang
memiliki kecenderungan untuk menarik perhatian paling besar
dalam pendidikan maupun riset person-centered adalah kualitas
penerimaan konselor, empati dan keaslian. Dalam daftar diatas
“sikap positif tidak bersyarat” digunakan sebagai ganti kata
“diterima” yang biasa digunakan.10
Empati

Nilai penting pengatributan kepada respons empati telah
menjadi salah satu karakter unik pendekatan konseling person-
centered. Bagi klien, pengalaman “didengar” atau dipahami
akan mengarahkannya kepada kemampuan lebih besar untuk
mengeksplorasi dan menerima aspek diri yang sebelumnya
ditolak. Akan tetapi terdapat sejumlah masalah yang muncul
dalam konsepsi empati yang terkandung dalam model inti.
Dalam model ini, empati dilihat sebagai proses yang melibatkan
aktifitas sebagai konselor yang disengaja dan bertujuan tertentu.
Dapat dilihat bahwa persepsi pengamat yang berbeda
mencerminkan kecenderungan mereka untuk menyadari apa

yang terjadi pada langkah tertentu pada proses ketimbang yang

19 Mc Leod, Pengantar Konseling Teori dan Studi Kasus, p.189
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d)

lain. Konselor akan menganggap dirinya berada dalam
hubungan empati yang baik dengan klien jika dia siap dengan
tergetar dalam responsnya terhadap apa yang diekspresikan oleh
klien (langkah pertama dan kedua).

Lingkaran empati memunculkan pertanyaan kondisi
interkoneksi ~ kondisi  inti.  Model Barrent  Lernard
mendeskripsikan proses yang mencakup keterbukaan netral
serta penerimaan terhadap apapun yang ditawarkan oleh klien."*
Kongruen Dan Masa Kini
Dalam praktik, mungkin aspek paling unik dari pendekatan
konseling person-centered terletak pada penekanan terhadap
kongruen (congruence). Pengaruh dari ide Rogers memilki arti
bahwa versi dari konsepsi klasik person-centered terapi seperti
empati, self, hubungan terapeutik dan pengalaman telah menjadi
kosakata pendekatan yang lain. Walaupun demikian, tidak ada
satupun pendekatan yang menambah rasa penting kenyataan,
autentisitas, dan keinginan konselor untuk dikenal sebagai
seseorang yang melakukan terapi person-centered, Rogers dan
koleganya mendasarkan pelaksanaan praktik mereka kepada
prinsip tak langsung, penghargaan terhadap kerangka referensi
internal dan lokus evaluasi Klien serta penerimaan diri.

Proses terapeutik

Dari  perspektif  person-centered, proses perubahan
terapeutik dalam klien digambarkan dalam terminologi proses
keterbukaan yang lebih besar terhadap pengalaman. Rogers

menyipati arah pertumbuhan terapeutik sebagai bagian dari

1 Mc Leod, Pengantar Konseling Teori dan Studi Kasus, p.195
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peningkatan kesadaran akan pengalaman yang ditolak, sebagai
bagian dari pergerakan dari menerima dunia secara general
menjadi mampu melihat segala sesuatu dari berbagai sisi yang
berbeda dan ketergantungan yang lebih besar kepada
pengalaman personal sebagai sumber nilai dan standar.
Stres

Stres adalah keadaan yang bersifat internal, yang bisa
disebabkan oleh tuntutan fisik (badan) atau lingkungan, dan
situasi sosial yang berpotensi merusak dan tidak terkontrol.*?

Stres dapat berpengaruh positif (eustres) dapat
mendorong individu untuk melakukan sesuatu yang
membangkitkan kesadaran dirinya, menghasilkan pengalaman
baru. sedangkan stres yang negatif (distress) dapat
menimbulkan perasaan-perasaan tidak percaya diri, penolakan,
marah bahkan menimbulkan depresi. yang menyebabkan
terjadinya rasa sakit seperti sakit kepala, sakit perut, insomnia,
tekanan darah tinggi, bahkan stroke.*®

Bentuk negatif stres (distress) muncul ketika kita merasa
terancam oleh sejumlah bahaya yang bersifat fisik atau
emosional, intimidasi, diperlakukan buruk, kehilangan prestise,
takut akan penolakan, tekanan waktu yang tidak realistik, atau

ketiadaan pilihan yang dapat dipikirkan.'

p.203

12 Khaerul Umam, Perilaku Organisasi, (CV PUSTAKA SETIA : Bandung),

3 Syamsu Yusuf dan A juntika Nurlhsan, Landasan Bimbingan dan

Konseling (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), cet. 2 hal. 246

p.356

' Eric Jensen, Brain Based Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008)
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Suatu stres bisa ringan, sedang, dan juga berat, stres
yang berat akan lebih cepat dan lebih lama membangkitkan
gangguan dalam diri seseorang. Dalam hal yang sangat penting
adalah mengetahui penyebab apa sajakah yang memicu
terjadinya stres berat atau ringan.*

c. Remaja Hamil Di Luar Nikah

Masa remaja adalah masa transisi antara masa anak-anak
dengan masa dewasa. Pada masa ini terjadi pacu tumbuh, timbul
ciri-ciri sekskunder, tercapai fertilitas dan terjadi perubahan-
perubahan kognitif dan sikologis. pristiwa yang penting semasa
remaja adalah pubertas, yaitu perubahan morfologis dan
fisiologis yang pesat dari masa anak-anak ke masa dewasa,
termasuk dalam sistem reproduksi.

Kehamilan di luar nikah merupakan suatu kehamilan
yang tidak diinginkan oleh salah satu atau kedua calon orang
tua bayi tersebut. hal ini disebabkan oleh faktor kurangnya
pengetahuan yang lengkap dan benar mengnai proses terjadinya
kehamilan dan metode pencegahan kehamilan akibat terjadinya
tindak perkosaan dan kegagalan alat kontrasepsi. karena
kurangnya pengetahuan yang lengkap dan benar mengenai
proses terjadinya kehamilan dan metode-metode pencegahan
kehamilan. Hal ini bisa terjadi pada remaja yang belum

menikah maupun sudah menikah. kehamilan di luar nikah

1> Sutarjo, Pengantar Psikologi Abnormal, cet 1 (Bandung : Refika Aditama,
2010), p.48
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semakin membertakan remaja perempuan jika pasangannya

tidak bertanggung jawab atas kehamilan yang terjadi.*®

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang
terkumpul berupa kata-kata dan tidak menekankan pada angka.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
psikologis, yaitu mengkaji masalah dengan mempelajari jiwa
seseorang melalui gejala perilaku yang diamati
3. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian merupakan lokasi yang ditetapkan
dalam sebuah penelitian, penelitian ini dilakukan di Kelurahan
Taktakan, Kecamatan Taktakan, Kota Serang-Banten. Lokasi
ini dipilih menjadi lokasi penelitian karena di Desa Taktakan
terjadi fenomenal sosial. Sehingga peneliti tertarik untuk
mengkaji dan meneliti fenomena-fenomena tersebut, salah
satunya adalah remaja yang hamil di luar nikah.
Adapun waktu untuk melakukan penelitian yang
dilakukan bulan September-Maret tahun 2017.
4. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian
adalah orangtua, dan 6 remaja berinisial KN, SY, RR, NA, MA,

16 http://nurhaya1990.blogspot.co.id/2014/06//makalah-fenomena-hamil-
diluar-nikah-mba.html (diakses pada selasa, 02 mei 2017,jam 17.20)



http://nurhaya1990.blogspot.co.id/2014/06/makalah-fenomena-hamil-diluar-nikah-mba.html
http://nurhaya1990.blogspot.co.id/2014/06/makalah-fenomena-hamil-diluar-nikah-mba.html
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NF yang sedang mengalami hamil diluar nikah Kelurahan

Taktakan, Kec. Taktakan kota Serang-Banten.

5. Data Sumber

a. Data Primer
Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari pihak-
pihak terkait yang berhubungan dengan penelitian ini,
melalui wawancara dan observasi langsung.
b. Data Sekunder
Merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung. Data-
data ini berupa dokumen-dokumen, buku-buku, dan lain-lain
yang memiliki hubungan atau kaitan dengan penelitian yang
akan dilakukan.
6. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik
pengumpulan data dengan metode wawancara. wawancara
merupakan pertemuan dua orang atau lebih dengan bertatap
muka dan mendengarkan secara langsung informasi-
informasi atau keterangan dari narasumber.
Wawancara dilakukan secara langsung dengan
objek wawancara yaitu dengan inisial KN umur 19 tahun,
SY umur 17 tahun, RR umur 18 tahun, NA umur 20 tahun,
MA umur 20 tahun, NF umur 17 tahun.
b. Observasi
Observasi yang dilakukan adalah pengamatan
langsung, melihat dan meneliti kepada keluarga remaja
yang sedang hamil diluar nikah baik itu orang tuanya
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maupun anaknya, serta mencatat secara sistematik gejala-
gejala yang sedang di selidiki
c. Dokumentasi

Yaitu mengumpulkan dan menelaah informasi yang
terdapat dalam buku, diklat, dan sumber lainnya yang
berkenan dengan pembahasan skripsi guna memperoleh
konsep dan teori yang di gunakan.

7. Teknik Analisa Data

Analisa data adalah proses penyederhanaan data dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca setelah data dianalisis dan di
formulasikan lebih singkat atau sederhana, maka hasilnya akan
lebih sederhana untuk mencari makna dan implikasi yang lebih
luas dari hasil penelitian.’

Dalam melakukan analisa data, peneliti mengumpulkan
catatan lapangan baik berupa observasi, wawancara, ataupun
dokumentuasi yang di peroleh dari hasil lapangan kemudian
menyimpulkannya, serta menganalisis persoalan yang telah di

tetapkan.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini terdiri dari 5 Bab yang secara garis
besar akan di susunan dengan sistematika sebagai berikut :

Bab I: Pendahuluan: dalam bab ini, peneliti menguraikan dan

menjelaskan mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan

7" Kartini-Kartono, pengantar metodeologi Research social (Bandung:
Alumni, 1976), p.176
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penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II: Landasan Teori Konseling Dengan Pendekatan Client-
centered Untuk Mengatasi Remaja Yang Hamil Di Luar Nikah, dalam
bab ini peneliti menjelaskan mengenai teori client-centered, stres dan
remaja hamil di luar nikah.

Bab I1l: Assessment dan Diagnosa pada Remaja yang Hamil di
Luar Nikah. Dalam bab ini peneliti menguraikan assessment dan
diagnose pada remaja yang hamil di luar nikah.

BAB IV: Treatment Client-centered dan Evaluasi Pada Remaja
Yang Hamil Di Luar Nikah, dalam bab ini penulis menguraikan
bagaimana treatment dan evaluasi pada reamaja yang hamil diluar
nikah.

BAB V: Penutup, bab penutup ini mencakup kesimpulan dari
keseluruhan pembahasan, serta saran yang dapat penulis sampaikan

dalam penulisan skripsi ini.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS KONSELING DENGAN PENDEKATAN
CLIENT-CENTERED UNTUK MENGATASI STRES PADA
REMAJA YANG HAMIL DI LUAR NIKAH

A. Pengertian Client-Centered

Carl Rogers mengembangkan terapi client-centered sebagai
reaksi terhadap apa yang disebutnya Keterbatasan-keterbatasan
mendasar dari psikoanalisis. Pada hakikatnya, Pendekatan client-
centered adalah cabang khusus dari terapi humanistik yang menggaris
bawahi tindakan mengalami Kklien berikut dunia subjektif dan
fenomenalnya. Terapis berfungsi terutama sebagai penunjang
pertumbuhan pribadi kliennya dengan jalan membantu kliennya itu
dalam menemukan kesanggupan-kesanggupan untuk memecahkan
masalah-masalah. Pendekatan client-centered menaruh kepercayaan
yang besar kepada kesanggupan klien untuk mengikuti jalan terapi dan
menemukan arahnya sendiri, hubungan terapeutik antara terapis dan
klien merupakan katalisator bagi perubahan; klien menggunakan
hubungan yang unik sebagai alat untuk meningkatkan kesadaran dan
untuk menemukan sumber-sumber terpendam yang bisa digunakan
secara konstruktif dalam pengubahan hidupnya.*®

Dalam memberikan konseling terdapat beberapa langkah-
langkah, pada garis besarnya langkah-langkah proses yang berpusat

pada klien adalah sebagai berikut:

'8 Gerald Corey, Teori Dan Praktik Konseling Dan Psikoterapi, (Bandung:
PT Revika Aditama, 2013),p.91
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Merumuskan situasi bantuan

dalam merumuskan situasi bantuan, klien di dorong unuk menerima
tanggung jawab untuk melaksanakan pemecahan masalah yang
dihadapinya.

Konselor mendorong klien untuk mengungkapkan perasaan-
perasaannya secara bebas, berkaitan dengan masalahnya.

Konselor secara tulus menerima dan menjernihkan perasaan-
perasaan klien yang sifatnya negatif. Hal ini berarti bahwa konselor
memberikan respon kepada perasaan-perasaan atau kata-kata klien.

Konselor menerima perasaan-perasaan positif yang diungkapkan
klien saat pencurahan perasaan itu diikuti oleh perkembangan yang
berangsur-angsur tentang wawasan klien mengenai dirinya, dan
pemahaman serta penerimaan diri tersebut.™

Konseling non-directif juga sering pula disebut “client-centered

counseling” yang memberikan suatu gambaran bahwa proses konseling

yang menjadi pusatnya adalah klien, dan bukan konselor yaitu:

1. Kegiatan sebagian besar diletakan di pundak klien itu sendiri.
2. Klien didukung oleh konselor untuk mencari serta menemukan

cara terbaik dalam pemecahan masalahnya.

Ciri-ciri pendekatan client-centered adalah:

a. Ditunjukan kepada klien yang mampu menyelesaikan
masalahnya agar tercapai kepribadian klien yang terpadu.
b. Sasaran konseling adalah aspek emosi dan perasaan, bukan

aspek intelektual.

¥ Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan

Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 2008) p. 138.
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c. Titik tolak konseling adalah masa sekarang bukan masa lalu.
d. Tujuan konseling adalah menyesuaikan antara ideal self dan

actual self
e. Kilien berperan paling aktif dalam proses konseling

Adapun teknik-teknik konseling yaitu sebagai berikut:

a) Mendengar aktif

b) Mengulang kembali

c) Memperjelas

d) Menyimpulkan

e) Mertanya

f) Memberi dukungan

g) Berempati

h) Mengevaluasi

1) Memberikan umpan balik

J) Mengakhiri

Menurut Rogers, pada hakikatnya konselor dalam client-

centered lebih menekankan aspek sikap dari pada teknik konseling,
sehingga yang lebih di utamakan dalam konseling adalah sikap
konselor. Sikap konselor inilah yang memfasilitasi perubahan
dalam diri klien. Sikap konselor inilah yang mengfasilitasi
perubahan pada diri klien. Konselor menjadikan dirinya sebagai
intstrumen perubahan. Konselor bertindak sebagai fasilitator dan
mengutamakan kesabaran dalam proses konselingnya. Konselor
berfungsi  membangun iklim konseling yang menunjang

pertumbuhan klien. Iklim konseling yang menunjang akan
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menciptakan kebebasan dan keterbukaan pada diri klien untuk
mengeksplorasi masalahnya. Hal terpenting yang harus ada adalah
seorang konselor bersedia untuk memasuki dunia klien dengan
memberikan perhatian yang tulus, kepedulian, penerimaan, dan
pengertian. Apabila ini dilakukan, Kklien diharapkan dapat
menghilangkan pertahanan dan persepsinya yang kaku serta
bergerak menuju taraf fungsi pribadi yang lebih tinggi.

Jadi terapi client-centered adalah terapi yang berpusat
pada diri klien, yang mana seorang konselor hanya memberikan
terapi serta mengawasi klien pada saat mendapatkan pemberian
terapi tersebut agar klien dapat berkembang atau keluar dari

masalah yang dihadapinya.

1. Tujuan Client-Centered

Tujuan dasar client-centered adalah menciptakan suasana
konseling yang kondusif yang membantu klien menjadi pribadi
yang dapat berfungsi secara utuh dan positif. Titik berat dari tujuan
client-centered adalah menjadikan tingkah laku klien kongruen atau
autentik (klien tidak lagi berpura-pura dalam kehidupannya). Klien
yang tingkah lakunya yang bermasalah cenderung mengembangkan
kepura-puraan yang di gunakan sebagai pertahanan terhadap hal-hal
yang dirasakannya mengancam. Kepura-puraan ini akan
menghambatnya tampil secara utuh dihadapan orang lain sehingga

ia menjadi asing terhadap dirinya sendiri.
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Melalui terapi client-centered ini di harapkan klien yang

mengembangkan kepura-puraan tersebut dapat mencapai tujuan

terapi yaitu: keterbukaan pada pengalaman, kepercayaan terhadap

diri sendiri, menghilangkan sikap dan prilaku yang kaku dan

bersikap lebih matang dan teraktualisasi.

Hal penting lainnya yang ingin dicapai dari client-centered

adalah menjadikan klien sebagai pribadi yang berfungsi sepenuhnya

(fully fungctioning person) yang memiliki arti sama dengan

aktualisasi diri. Yang di maksud fully fungction person sebagai

berikut:

1.

Klien terbuka terhadap pengalamannya dan keluar dari
kebiasaan defensinya.

Seluruh pengalamannya dapat disadari sebagai sebuah
kenyataan.

Tindakan dan pengalaman yang dinyatakan akurat sebagaimana
pengalaman yang sebenarnya.

Klien dapat bertingkah laku kreatif untuk beradaptasi terhadap
peristiwa baru.

Dapat hidup dengan orang lain secara harmonis karena
menghargai perbedaan individual.

Untuk mencapai tujuan tersebut, konselor dan Kklien
diharuskan untuk dapat membangun kerja sama yang baik.
Sikap dan keterampilan konselor adalah yang utama untuk
menciptakan peran serta Kklien secara aktif terlibat dalam

konseling secara keseluruhan.
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2. Teknik-Teknik Client-Centered

Berbeda dengan pendekatan konselor lainnya, client-
centered sama sekali tidak memiliki teknik-teknik yang khusus di
rancang untuk menangani klien. Teknik yang di gunakan lebih
kepada sikap konselor yang menunjukan kehangatan dan
penerimaan yang tulus sehingga klien dapat mengemukakan
masalahnya atas kesadarannya sendiri. Adakalanya seorang
konselor harus mengomunikasikan penerimaan, kepedulian dan
pengertiannya kepada klien. Hal ini akan memperjelas kedudukan
klien sebagai orang yang dapat dimengerti.

Menurut Rogers mengemukakan beberapa sifat konselor
yang di jadikan sebagai teknik dalam client-centered sebagai
berikut:

1. Empathy adalah kemampuan untuk sama-sama merasakan
kondisi klien dan menyampaikan kembali perasaan tersebut.

2. Positif regart (acceptance) menerima keadaan klien apa
adanya secara netral.

3. Coungruence konselor menjadi pribadi yang terintegrasi
antara apa yang dikatakan dan yang dilakukannya.”’

Dalam buku Matt Jarvis sebagaimana dikutip dari buku
yang berjudul teori-teori psikologi: pendekatan modern untuk
memahami prilaku Rogers meyakini, agar bisa berkembang dan
memenuhi potensinya, penting artinya bahwa seseorang di hargai

sebagai dirinya sendiri. Maka konselor yang berpusat pada individu

% Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam
Teori Dan Praktik (Jakarta : Prenada Media Group. 2011) P.154-157
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bersikap hati-hati untuk selalu menjaga sikap yang positif terhadap

klien.?

3. Kelebihan Dan Kekurangan Dalam Metode Client-Centered
Dalam teknik client-centered memberikan sumbangan-
sumbangannya, yaitu jauh lebih aman di banding dengan model-
model terapi lain yang menempatkan terapis pada sisi direktif,
membuat penafsiran-penafsiran, membentuk diagnosis menggali
ketidak sadaran, menganalisis mimpi-mimpi dan bekerja ke arah
pengubahan kepribadian secara radikal, bagi orang yang kurang
memiliki latar belakang dalam psikologi konseling, dinamika-
dinamika kepribadian dan psikopatologi, pendekatan client-
centered memberi jaminan yang lebih realitas bahwa para calon

klien tidak akan mengalami kerugian psikologis.?

B. Pengertian Stres

Stres merupakan fenomena psikofisik yang manusiawi. Artinya,
stres itu bersifat inheren pada diri setiap orang dalam menjalani
kehdiupan sehari-hari. Stres dialami oleh setiap orang dengan tidak
mengenal jenis kelamin, usia, kedudukan, jabatan, atau status sosial-
ekonomi.Stres bisa dialami oleh bayi, anak-anak, remaja, atau dewasa,
pejabat atau warga masyarakat biasa, pengusaha atau karyawan serta

pria maupun wanita. Stres dapat memberikan pengaruh positif dan

21 Matt Jarvis, Teori-Teori Psikologi: Pendekatan Modern Untuk Memahami
Prilaku, perasaan dan pikiran manusia (Bandung: Nusa 2010), p.59

2 Sumardi Suryabrata, Psikologi Kepribadian, (Bandung: PT Remaja
rosdakarya, 2010), p.59
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negatif terhadap individu. Pengaruh positif dan negatif terhadap
individu untuk melakukan sesuatu, membangkitkan kesadaran, dan
menghasilkan pengalaman baru. Sedangkan pengaruh negatifnya
adalah menimbulkan perasaan-perasaan tidak percaya diri, penolakan,
marah, atau depresi, yang kemudian memicu timbulnya penyakit
seperti sakit kepala, sakit perut insomnia, tekanan darah tinggi, atau
stroke.”®
Menurut Farid Mashudi dalam buku psikologi konseling Teori
dasar tentang stres dapat disimpulkan ke dalam tiga variabel pokok
yaitu:
a) Variabel Stimulus
Variable ini dikenal pula dengan engineering approach
(pendekatan rekayasa), yang mengonsepsikan stres sebagai
suatu stimulus atau tuntutan yang mengancam (berbahaya),
yaitu tekanan dari luar terhadap individu yang dapat
menyebabkan sakit (mengganggu kesehatan). Dalam model ini,
stres dapat juga disebabkan oleh stimulasi eksternal, baik sedikit
maupun banyak.
b) Variabel Respons
Variabel ini disebut pula dengan physiologicalnapproach
(pendekatan fisiologis) yang didasarkan pada model triphase
dari Hans Selye. la lahir di Vienna Montreal. Ia
mengembangkan konsep yang lebih spesifik tentang reaksi

manusa terhadap stressor, yang ia namakan GAS (general

2% Farid Mashudi, Psikologi Konseling (Yogjakarta :IRCiSoD 2012),p. 183-
193
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adaption syndrome), yaitu mekanisme respons tipikal tubuh

dalam rasa sakit, ancaman atau stressor lainnya

Variabel Interaktif

variable ini meliputi dua teori, yaitu interaksional dan

transaksional yaitu:

1. Teori Interaksional
Teori Interaksional memfokuskan pembahasannya kepada
aspek-aspek  keterkaitan  antara  individu  dengan
lingkungannya, dan hakikat hubungan antara tuntutan
pekerjaan dengan kebebasan menagmbil keputusan. Namun,
penelitian-penelitian antara tuntutan pekerjaan dengan
kebebasan mengambil keputusan. Namun, penelitian-
penelitian terakhir mengindikasikan bahwa terdapat bukti
yang lemah mendukung hubungan antara tuntutan-tuntutan
spesifik dengan sakit

2. Teori Trasnsaksional
Teori transaksional memfokuskan pembahasannya kepada
aspek-aspek kognitif dan afektif individu dalam berinteraksi
dengan lingkungannya, serta gaya-gaya ‘“coping” yang
dilakukannya. Salah satu teori yang terkenal dari teori
transaksional ini adalah teori dari Lazarrus dan Polkman
(1984). Mereka mendefinisikan stres sebagai hasil (akibat)

dari ketidakseimbangan antara tuntutan dan kemampuan.
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d. Stres Pada Setiap Periode Kehidupan

1. Stres Pada Masa Bayi
Situasi Stres yang pada umumnya yang dialami oleh bayi
merupakan pengaruh lingkungan yang tidak ramah
(unfamiliar). Selain itu, juga karena adanya keharusan bagi
bayi untu mengesuaikan diri dengan tuntutan atau peraturan
orang tua. Dalam menyesuaikan diri terhadap tuntutan
tersebut, ia harus mengandalikan dorongan-dorongan
alamiah atau nalurinya.

2. Stres Pada Masa Anak
Stres pada masa anak-anak biasanya bersumber dari
keluarga antara lain kurangnya curahan kasih sayang dari
orang tua dan perubahan status keluarga (seperti dari serba
kecukupan menjadi serba kekurangan, atau broken home)

3. Stres Pada Masa Remaja
Ada kepercayaan yang sudah populer di masyarakat bahwa
masa remaja merupakan masa stres dalam perjalanan hidup
seseorang. Sumber pertama terjadinya stres pada masa ini
adalah konflik atau pertentangan antara dominasi peraturan
dan tuntutan orang tua dengan kebutuhan remaja untuk
bebas atau independence dari peraturan tersebut.

e. Gejala Stres
Untuk mengetahui diri kita atau orang lain mengalami stres atau
tidak , dapat dilihat dari gejala fisik maupun psikis. Gejala fisik

diantaranya ditandai dengan sakit kepala, sakit lambung,



29

hipertensi (darah tinggi) insomnia (sulit tidur), mudah lelah,
keluar keringat dingin, kurang selera makan, dan sering buang
air kecil. sedangkan gejala psikis dari stres meliputi gelisah atau
cemas, kurang dapat berkonsentrasi dalam belajar atau bekerja,
sikap apatis (masa bodoh), sikap pesimis, hilang rasa humor,
bungkam seribu bahasa, malas belajar atau bekerja, sering
melamun dan mudah marah-marah.
f. Faktor-Faktor Penyebab atau Pemicu Stres
Faktor pemicu stres itu dapat di klasifikasikan ke dalam dua
kelompok yaitu:
1. Stressor Fisik Biologis
Beberapa faktor penyebab stres dari segi fisik antara lain
penyakit yang sulit dissmbuhkan, cacat fisik atau salah satu
anggota tubuh kurang berfungsi, wajah yang tidak cantik
atau ganteng, dan postur tubuh yang dipersepsi tidak ideal
(seperti terlalu kecil, kurus, pendek atau gemuk).
2. Stressor Psikologis
stressor psikologi ditandai dengan negative thinking atau
berburuk sangka, frustasi (kekecewaan karena gagal dalam
memperoleh sesuatu yang diinginkan), iri hati atau dendam,
sikap permusuhan, perasaan cemburu, konflik pribadi dan
keinginan yang diluar kemampuan.
Menurut Dadang Hawari dalam buku Psikologi Konseling
istilah stres tidak dapat dipisahkan dari distress dan depresi karena

satu sama lainnya saling terkait. stres merupakan reaksi fisik
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terhadap permasalahan hidup dan apabila fungsi organ tubuh
sampai terganggu, dinamakan distress. Sedangkan depresi
merupakan reaksi kejiwaan terhadap stressor yang dialaminya.
Dalam banyak hal, manusia cukup cepat untuk pulih kembali dari
pengaruh-pengaruh pengalaman stres. Manusia mempunyai suplai
yang baik dan energi penyesuaian diri untuk dipakai dan diisi
kembali bilamana perlu. Stres dapat diartikan sebagai respon
(reaksi) fisik dan psikis, yang berupa perasaan tidak enak, tidak
nyaman, atau tertekan terhadap tuntutan yang di hadapi. selain itu,
stres dapat diartikan juga sebagai reaksi fisik yang tidak nyaman
sebagai dampak dari persepsi yang kurang tepat terhadap sesuatu
yang mengancam keselamatan diri, merusak harga diri, serta
menggagalkan keinginannya atau kebutuhannya.

Menurut A. Baum stres sebagai pengalaman emosional yang
negatif yang disertai perubahan-prubahan biokimia, fisik, kognitif
dan tingkah laku yang diarahkan untuk mengubah peristiwa stres
tersebut atau mengakomodasi dampak-dampaknya. Dari beberapa
pendapat tersebut dapat dipahami bahwa stres adalah perasaan tidak
enak, tidak nyaman, atau tertekan baik fisik maupun psikis sebagai
respon atau reaksi individu terhadap stressor (stimulus yang berupa
peristiwa, objek, atau orang) yang mengancam, mengganggu,
membebani, atau membahayakan keselamatan, kepentingan,

keinginan, atau kesejahteraan hidup.
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C. Pengertian Remaja Hamil Di Luar Nikah

Remaja sebagai periode tertentu dari kehidupan manusia
merupakan suatu konsep yang relatif baru dalam kajian psikologi. Di
negara-negara Barat, istilah remaja dikenal dengan ‘“adolesscence”
yang berasal dari kata dalam bahasa Latin “adolescere” (kata bendanya
adolescentia sama dengan Remaja), yang berarti tumbuh menjadi
dewasa. Untuk merumuskan sebuah definisi yang memadai tentang
remaja tidaklah mudah, sebab kapan masa remaja berakhir dan kapan
anak remaja tumbuh menjadi seorang dewasa tidak dapat ditetapkan
secara pasti.*

Pada umumnya permulaan masa remaja ditandai oleh
perubahan-perubahan fisik yang mendahului kematangan sosial.
Bersamaan dengan itu, juga dimulai proses perkembangan psikis
remaja dimana mereka melepaskan diri dari ikatan orang tuanya.
Kemudian terlihat perubahan-perubahan kepribadian yang terwujud
dalam cara hidup untuk menyesuaikan diri dalam masyarakat. Dalam
proses penyesuaian diri menuju kedewasaan ada tiga tahap yakni:

a. Remaja Awal
Pada tahap ini remaja masih terheran-heran akan perubahan
yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongan-dorongan yang
menyertai perubahan-perubahan itu. Mereka mengembangkan
pikiran-pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis dan mudah

terangsang secara erotis. Kepekaan yang berlebihan ini ditambah

? Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2013)
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dengan berkurangnya kendali terhadap ego yang menyebabkan
remaja sukar mengerti dan dimengerti oleh orang lain.
b. Remaja Madya

Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan teman yang
mempunyai sifat-sifat yang sama dengan dirinya, dan pada anak
laki-laki cenderung untuk membebaskan diri dari eodipus
(melepaskan cinta dari ibu sendiri pada masa kanak-kanak).

c. Remaja Akhir

Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa
dan ditandai seperti minat yang makin mantap terhadap fungsi-
fungsi intelek, egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan
orang lain untuk mencari pengalaman-pengalaman baru.
Terbentuknya identitas seksual yang tidak akan berubah lagi
egosintrisme (terlalu memusatkan perhatian terhadap diri sendiri)
diganti dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiri
dengan orang lain.?

Remaja sebenarnya dalam perkembangannya memerlukan
lingkungan yang adaptif yang menciptakan kondisi yang nyaman
untuk bertanya dan membentuk karakter bertanggung jawab
terhadap dirinya.

Kehamilan di luar nikah merupakan permasalahan sosial,
masalah sosial itu sendiri adalah semua tingkah laku yang
melanggar atau memperkosa adat-istiadat masyarakat (adat istiadat

diperlukan untuk menjamin kesejahteraan hidup masyarakat),

% sarwono, Sarwito Wirawan, Psikologi Remaja (Jakarta: Grafindo Persada,
2008) p.30
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situasi sosial yang dianggap oleh sebagian besar masyarakat
sebagai mengganggu, tidak dikehendaki, berbahaya, dan merugikan
orang banyak.?°

Hamil di luar nikah disebut pula dengan zina. Zina adalah
hubungan sesksual antara seorang laki-laki dan seorang perempuan
yang belum terikat dengan perkawinan. Menurut Fuqoha dari
madzhab hanafi zina adalah hubungan seksual yang dilakukan
seorang laki-laki secara sadar terhadap perempuan yang disertai
nafsu seksual dan diantara mereka belum ada ikatan perkawinan
syubhat, yaitu perkawinan yang diragukan keabsahannya, seperti
ikatan perkawinan tanpa wali nikah, tanpa saksi, dan sebagainya.?’

Ulama malikiyah mendefinisikan zina dengan me-wathy-
nya seorang laki-laki mukallaf terhadap faraj terhadap wanita yang
bukan miliknya dan dilakukan secara sengaja. Ulama Syafi’iyah
mendefiniskan bahwa zina adalah memasukan zakar ke dalam faraj
yang haram dengan tidak subhat dan secara naluri memuaskan
hawa nafsu.

Konsep tentang tindak pidana perzinahan menurut hukum
islam jauh berbeda dengan sistem hukum Barat, karena dalam
hukum islam, setiap hubungan seksual yang diharamkan merupakan
zina, baik dilakukan oleh orang yang telah berkeluarga maupun

yang belum berkeluarga asal ia tergolong orang yang mukallaf

% Kartini Kartono, Patologi Sosial (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1999), p.1

" Neng Djubaedah, Perzinaan Dalam Peraturan Perundang-Undangan Di
Indonesia Ditinjau Dari Hukum Islam, (Jakarta: PT.Fajar Interpratama Offest, 2010),
p. 119



34

meskipun dilakukan dengan rela sama rela, jadi tetap merupakan
hukum pidana.

Konsep syariat ini adalah untuk mencegah menyebarluasnya
kecabulan dan kerusakan akhlak serta untuk menumbuhkan
pandangan bahwa perzinaan itu tidak hanya mengorbankan
kepentingan perorangan tetapi lebih-lebih kepentingan masyarakat.

Kondisi ini sangat memprihatinkan.?

%8 A Djazuli, Figh Jinayah (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1997), p.35-36.



